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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Dalam bab ini, akan dilakukan penarikan kesimpulan dan juga pemberian 

saran dari penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan yang ditarik akan 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan pada tahap awal penelitian. 

Di samping itu, terdapat saran yang diberikan untuk SD Yos Sudarso selaku objek 

penelitian dan juga untuk penelitian berikutnya. 

 

V.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukannya seluruh tahapan dan proses dalam penelitian ini, 

maka selanjutnya dapat dilakukan penarikan kesimpulan yang merupakan hasil 

akhir dari penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan yang ditarik tentunya akan 

menjawab rumusan masalah yang sebelumnya telah dirumuskan pada tahap awal 

penelitian ini. Adapun berikut merupakan kesimpulan yang dapat ditarik dari 

keseluruhan tahapan dan proses yang telah dilakukan dalam penelitian ini.  

1. Rancangan fasilitas pendukung sistem pembelajaran hybrid yang 

dihasilkan dalam penelitian ini mencakup peralatan yang digunakan 

beserta dengan penempatan dan pengaturan dari setiap peralatan 

tersebut di dalam ruang kelas. Adapun peralatan yang digunakan antara 

lain adalah dua web camera dan dua proyektor yang diletakkan di depan 

dan belakang kelas, dua lavalier microphone yang dipasang pada kerah 

kemeja guru dan diletakkan di tengah kelas, speaker, dan juga pen tablet 

yang seluruhnya dihubungkan ke satu komputer. Panduan sederhana 

untuk guru terkait persiapan dan pemeriksaan peralatan sebelum 

dilaksanakannya pembelajaran hybrid juga dihasilkan dalam penelitian 

ini.  

2. Berdasarkan evaluasi hasil simulasi yang telah dilakukan, rancangan 

fasilitas pendukung sistem pembelajaran hybrid yang dihasilkan dalam 

penelitian ini memiliki tingkat efektivitas sebesar 86,67% dalam 

memenuhi 15 need statements pengguna dan dapat meningkatkan 

student engagement atau keterlibatan siswa baik siswa yang di kelas 
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maupun siswa yang di rumah ketika belajar secara hybrid yang mana 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata setiap faktor dalam kuesioner SESQ 

maupun TERF-N lebih besar dari nilai tiga yang merupakan nilai netral 

dalam skala likert dengan nilai satu hingga lima.  

 

V.2 Saran 

Setelah ditarik kesimpulan yang merupakan hasil akhir dalam penelitian 

ini, maka selanjutnya akan dijabarkan beberapa saran yang diberikan dari 

penelitian yang telah dilakukan. Saran yang diberikan tentunya ditujukan untuk SD 

Yos Sudarso selaku objek penelitian dan juga untuk penelitian berikutnya agar 

dapat menjadi lebih baik lagi. Adapun berikut merupakan beberapa saran yang 

diberikan dari penelitian yang telah dilakukan.  

1. Untuk lebih dapat mendukung pelaksanaan sistem pembelajaran hybrid 

di SD Yos Sudarso, sebaiknya perlu dilakukan pelatihan guru berkaitan 

dengan teknologi dan juga perlu ditingkatkannya jaringan internet di 

sekolah.  

2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penyusunan panduan 

pelaksanaan sistem pembelajaran hybrid yang lebih komprehensif untuk 

guru mencakup hal teknis berkaitan dengan teknologi dan juga hal non 

teknis berkaitan dengan model pembelajaran hybrid yang menarik, sistem 

penilaian siswa yang di kelas dan siswa yang di rumah, dan lain 

sebagainya.  

3. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya guru melakukan pengisian 

kuesioner TERF-N untuk setiap siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

dengan tujuan agar dapat dilakukannya analisis student engagement atau 

keterlibatan siswa untuk masing-masing individu siswa.   
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